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9. RINGKASAN 

Remaja merupakan pribadi yang sedang mencari jadi dirinya, tumbuh berkembang untuk yang 

terbaik untuk keluarga dan masyarakatnya. Namun dalam menjalankan tugas masa 

perkembangannya tidak selalu berjalan dengan baik. Seluruh tujuan dan tugas-tugas 

perkembangan masa remaja sebenarnya dipusatkan pada penanggulan sikap dan perilaku yang 

kekanak-kanakan. Selain itu, tugas pada masa remaja juga, mempersiapkan menghadapi masa 

dewasa. Pada masa ini, setiap orang akan melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Walau 

demikian, terdapat beberapa remaja, yang sulit dan bahkan gagal dalam menjalankan tugas-
tugasnya saat masa remaja itu. Sebab pada masa remaja inilah, adalah masa peralihan, dimana 

penemuan jati diri untuk menjawab siapa dirinya adalah tugas remaja.  Selain itu, tugas masa 

remaja juga adalah bagaimana orang lain menilai dirinya dan juga bisa berarti bahwa tugas 

remaja adalah bagaimana hubungannya dengan orang sekitarnya. Banyak terjadi pada remaja 

prilaku yang bertentangan dengan dirinya sendiri dan terjerumus pada keadaan yang 

memprihatinkan. Banyak remaja terlibat dalam kenakalan, bersikap tidak sesuai dengan 

identitasnya sebagai seorang remaja baik putri maupun putra. Sementara itu sebenarnya dalam 

setiap budaya memiliki prinsip-prinsip tertentu yang merupakan nilai yang dapat jadi acuan. 

Aceh merupakan bagian Indosia di Ujung Barat yang memiliki budaya gotong royong dan 

budaya malu yang dikenal dengan istilah Tueng Bela.  Budaya ini mengandung makna bahwa 
remaja harus tumbuh menjadi pribadi yang mulia, bertanggungjawab dan menjadi remaja sejati 

sesuai dengan jenis kelaminnya atau tumbuh berkembangsesuai kodratnya. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengangkat kembali budaya Aceh tersebut yang kemudian dapat 

dikembangkan menjadi alat ukur. Setelah jadi alat ukur identitas social remaja ini dapat 

langsung diterapkan bagi mereka. Oleh sebab itu metode penelitian ini terdiri dari pendekatan 

yaitu metode kualitatif untuk Menyusun alat ukur dan metode kuantitatif untuk mengukur 

identitas social remaja di Aceh. Adapun luaran dari penelitian ini adalah uji coba Produk, Hak 

Cipta dan Artikel yang akan dipublikasikan pada jurnal bereputasi. Adapun jurnal yang akakn 

kami tuju adalah Cogent Psychology. TKT yang dicapai dalam penelitian ini adalah 6 sebagai 

TKT peenelitian Terapan. 

10. KEYWORDS 

Alat Ukur,  Identitas Social, Remaja, Budaya, Aceh  

11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Aceh sebagai sebuah wilayah bagian Barat Indonesia yang memiliki budaya gotong 

royong dan bekerja sama yang kuat. Dalam banyak aktivitas masyarakat dikerjakan bersama-

sama. Budaya ini menjadi warisan terun temurun dan mencari ciri khas yang melekat pada 



masyarakatnya mulai anak-anak, remaja dan orangtua. Sehingga budaya tersebut kemudian 

menjadi identitas sosial masyarakat Aceh. 

Konsep identitas sosial mewakili bagian dari konsep diri individu yang muncul dari 

evaluasi yang terkait dengan menjadi bagian dari satu atau lebih kelompok sosial dan kelompok 

tersebut. Konsep diri identitas sosial ini didasarkan pada keanggotaan kelompok, dan identitas 

individu didasarkan pada karakteristik pribadi yang unik. Selanjutnya identitas sosial mengacu 

pada kelompok sebagai entitas yang dipersepsikan. 

Kelompok sosial mempengaruhi individu secara psikologis melalui keterampilan yang 

diinternalisasikan sebagai bagian dari identitas sosial. Kelompok sosial berarti lebih dari 

sekedar kumpulan individu di satu tempat pada suatu waktu (Wibisono & Musdalifah, 2020).  

 Luhtanen dan Crocker (dalam Suwartono & Moningka, 2017)menciptakan skala 

laporan diri untuk mengukur identitas sosial individu. Mereka menemukan bahwa identitas 

sosial memiliki empat dimensi, yaitu keanggotaan, publik, pribadi dan identitas. Aspek 

keanggotaan, menekankan nilai-nilai pribadi ketika menjadi bagian dari suatu kelompok. 

Aspek publik, menekankan persepsi individu terhadap penilaian orang lain terhadap 

kelompoknya. Aspek pribadi menekankan evaluasi pribadi sebagai bagian dari kelompok, dan 

aspek identitas menekankan pentingnya memiliki pemahaman diri. 

 Dalam kehidupan sehari-hari, siswa mengalami proses pengembangan diri di 

lingkungan, baik di masyarakat maupun di lingkungan sekolah, sebagai kemampuan emosional 

siswa yang terbentuk dalam kontak dengan lingkungan. Oleh karena itu budaya dimana remaja 

tinggal akan menginternalisasi nilai-nilai kultural yang khas. 

 Untuk itu, untuk mengkaji identitas sosial remaja di Aceh, perlu dikembangkan alat 

ukur yang sesuai dengan karakter budaya. Suwartono & Moningka, (2017) telah melakukan uji 

psikometri dengan menyesuaikan skala Collective Self-Esteem (CSE)  dengan skala identitas 

sosial (IS) dalam konteks warga negara Indonesia. Peneliti menemukan empat aspek 

pembentuk identitas diri mahasiswa di Jakarta, yaitu keanggotaan, pribadi, publik dan identitas. 

Sedangkan Wibisono & Musdalifah (2020) menemukan empat faktor pembentuk identitas  

sosial mahasiswa yaitu reflective, belonging, unsatisfaction, dan unconciuous. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian terdahulu, karena akan mengembangkan instrumen yang sesuai 

untuk mengukur identitas sosial remaja dalam konteks remaja Aceh. 

Ketika remaja  tumbuh dalam komunitas mereka, mereka mengembangkan kepekaan 

terhadap status dan integritas di dalam dan di luar kelompok. Remaja percaya bahwa negara, 

budaya, bahasa dan agama mereka lebih unggul dan sesuai dengan orang lain, inilah yang  

disebut dengan identitas sosial. Ketika individu  berjuang dengan harga diri, individu tersebut 



memiliki dua komponen,yaitu  identitas pribadi dan identitas sosial, berdasarkan kelompok di 

mana individu tersebut berasal. Oleh karena itu, individu membutuhkan identitas sosial untuk 

bangga dalam hubungannya dengan orang lain (Tajfel & Turner, 2019). Teori ini menjelaskan 

bahwa perilaku antarkelompok, atau identitas sosial individu, didasarkan pada persepsi mereka tentang 

keanggotaan dalam suatu kelompok sosial. Teori identitas sosial telah digambarkan sebagai teori yang 

memprediksi perilaku di antara kelompok-kelompok tertentu berdasarkan perbedaan status kelompok, 

Remaja  tumbuh dalam komunitas mereka, mereka mengembangkan kepekaan terhadap 

status dan integritas di dalam dan di luar kelompok. Remaja percaya bahwa negara, budaya, 

bahasa dan agama mereka lebih unggul dan sesuai dengan orang lain, inilah yang  disebut 

dengan identitas sosial. Ketika individu  berjuang dengan harga diri, individu tersebut memiliki 

dua komponen,yaitu  identitas pribadi dan identitas sosial, berdasarkan kelompok di mana 

individu tersebut berasal. Oleh karena itu, individu membutuhkan identitas sosial untuk bangga 

dalam hubungannya dengan orang lain (Tajfel & Turner, 2019). Teori ini menjelaskan bahwa 

perilaku antarkelompok, atau identitas sosial individu, didasarkan pada persepsi mereka tentang 

keanggotaan dalam suatu kelompok sosial. Teori identitas sosial telah digambarkan sebagai teori yang 

memprediksi perilaku di antara kelompok-kelompok tertentu berdasarkan perbedaan status kelompok,  

legitimasi yang dirasakan, dan stabilitas yang dihasilkan dari perbedaan status tersebut. Identitas sosial 

merupakan bagian dari pemahaman diri individu. Konsep diri, yang kemudian berkembang menjadi 

harga diri kolektif, berasal dari pengetahuan tentang interaksi dengan kelompok sosial di mana individu 

merasa dihargai dan terhubung secara emosional. Individu perlu mengembangkan perasaan positif tidak 

hanya tentang identitas pribad, tetapi juga tentang identitas sosial (Tajfel & Turner, 2019).  

 Menurut Jackson & Smith, (1999) konsep identitas sosial didasarkan pada empat dimensi: 

persepsi dalam konteks antar kelompok, ketertarikan intragroup, keyakinan dan depersonalisasi terkait. 

Peran yang dimainkan identitas sosial dalam hubungan antarkelompok tergantung pada dimensi yang 

diterapkannya. Bias dalam kelompok mencerminkan perasaan kurang suka di luar kelompok dan 

simpati di dalam kelompok. Hal ini kemungkinan karena afiliasi kelompok dan biasanya disertai dengan 

pengakuan dari kelompok lain. Melalui identifikasi dengan kelompok, status kelompok dan prestise 

mempengaruhi persepsi setiap individu dalam kelompok. Kesadaran ini menuntut individu untuk 

menilai baik kelompoknya sendiri maupun kelompok lain. 

Komponen persepsi dalam konteks antarkelompok, artinya melalui identifikasi dengan 

kelompok, status kelompok dan prestise mempengaruhi persepsi anggota individu. Kesadaran ini 

menuntut individu untuk menilai baik kelompoknya sendiri maupun kelompok lain. Komponen  daya 

tarik intragrup dapat didefinisikan sebagai grup di mana individu memiliki rasa memiliki dan "identitas 

bersama", sedangkan outgroup adalah kelompok yang dianggap berbeda dari "ingroup".  Komponen 

keyakinan yang relevan yaitu aspek holistik dari konsep diri seseorang yang secara emosional berasal 

dari kelompok sosial dan merupakan hasil evaluasi yang berarti. Artinya, seseorang memiliki 



keterikatan emosional dengan suatu kelompok sosial, setelah menyadari keberadaan sebagai anggota 

kelompok tertentu. Komponen  depersonalisasi yaitu ketika individu dalam suatu kelompok merasa 

menjadi bagian dari kelompoknya, mereka menggunakan nilai-nilai dalam kelompok tersebut dan 

menerapkannya pada nilai-nilai yang ada pada dirinya sesuai dengan nilai-nilai yang ada (Sarifah, 

2016). Setiap individu memiliki motivasi untuk memiliki harga diri yang positif dan untuk memelihara 

harga dirinya tersebut maka individu itu mengidentifikasikan diri pada kelompok tertentu terutama yang 

memiliki berbagai kualitas positif. 

Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam identitas sosial individu. Orang-orang 

dalam budaya kolektivis cenderung menghargai hubungan dan saling ketergantungan dengan orang-

orang dan kelompok di sekitar mereka. Namun, menurut banyak peneliti, orang-orang dalam budaya 

kolektivis kurang mungkin dibandingkan orang-orang dalam budaya individualistis untuk menunjukkan 

kecenderungan positif dalam kelompok untuk meningkatkan harga diri (Maryam, 2020). 

 

12. KESIMPULAN PENELITIAN 

Remaja yang hidup dilingkungan budaya Aceh akan tumbuh sesuai dengan budayanya. Pada 

tataran ini, nilai-nilai budaya lokal masih kurang tercemar oleh budaya global dan perlu dibina dengan 

mengadvokasi nilai-nilai budaya, khususnya bagi generasi muda. Untuk alasan ini, belajar memahami 

identitas kelompok lain dapat membantu bernegosiasi pada tingkat struktur yang berbeda antar 

komunitas, lebih banyak keragaman budaya, dan bahkan antar pihak. Tantangan global yang dihadapi 

remaja Aceh dapat dirumuskan dalam penelitian ini. Sumber referensi kepribadian remaja sekarang  

bukan lagi ulama, dan jati diri bangsanya, tetapi lebih kepada artis atau selebritis yang dikenal dan 

disegani, yang berperan penting dalam internalisasi nilai-nilainya. Kondisi inilah yang perlu 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi identitas sosial remaja Aceh.  

Berlandaskan pemahaman mendalam tentang dinamika identitas sosial di Aceh, ada beberapa 

titik refleksi yang perlu diperhatikan bagi peneliti yang ingin melanjutkan eksplorasi dalam bidang ini. 

Sejauh ini, instrumen yang ada telah memberikan wawasan tentang bagaimana remaja Aceh 

memandang identitas mereka. Namun, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan alat ukur yang 

lebih spesifik, yang benar-benar mempertimbangkan kekhasan budaya, tradisi, dan nilai-nilai Aceh. 

Pentingnya melihat evolusi identitas sosial seiring dengan waktu menjadi semakin jelas, sehingga 

penelitian longitudinal bisa menjadi pendekatan yang berharga. Dalam era digital saat ini, peran media 

sosial dalam membentuk identitas sosial remaja tidak bisa diabaikan, dan penelitian tentang ini dapat 

memberikan wawasan baru. Selain itu, pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam atau diskusi 

kelompok terfokus, bisa menjadi metode pelengkap yang kaya untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

nuansed. Akhirnya, mengintegrasikan pemahaman ini dengan aspek psikologis lain, seperti harga diri 

atau kesejahteraan emosi, dapat memberikan pemahaman holistik tentang remaja Aceh dan tantangan 

serta peluang yang mereka hadapi dalam konteks identitas sosial mereka. 



13. STATUS LUARAN WAJIB 

Luaran wajib ada dua 

a. Uji coba produk berupa alat ukur statusnya sudah tersedia dapat dilihat pada link 

berikut ini 

https://drive.google.com/file/d/1TMMfqIiHuYzMLPr5tVnM_kO3WWGAw-

Kv/view?usp=sharing 

b. HKI dari alat ukur statusnya juga sudah publish dapat dilihat pada link berikut ini 

https://drive.google.com/file/d/1er8QhutNmRJmlZYd_FR0cvGZ7TpOK2Ig/view?usp

=sharing 

14. DOKUMEN  LUARAN WAJIB 

a. Uji coba produk berupa alat ukur statusnya sudah tersedia dapat dilihat pada link 
berikut ini 

https://drive.google.com/file/d/1TMMfqIiHuYzMLPr5tVnM_kO3WWGAw-

Kv/view?usp=sharing 

b. HKI dari alat ukur statusnya juga sudah publish dapat dilihat pada link berikut ini 

https://drive.google.com/file/d/1er8QhutNmRJmlZYd_FR0cvGZ7TpOK2Ig/view?usp

=sharing 

15. LINK LUARAN WAJIB 

a. Uji coba produk berupa alat ukur statusnya sudah tersedia dapat dilihat pada link 
berikut ini 
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